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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan sosialisasi tentang Arduino serta
memberikan pelatihan dasar-dasar otomatisasi berbasis Arduino pada murid fase E kelas X SMAN
Tawangmangu Karanganyar. Arduino merupakan platform elektronik berbasis open-source yang
mencakup perangkat keras berupa papan mikrokontroler dan perangkat lunak Arduino IDE, sehingga
memudahkan pembuatan prototipe elektronik bagi pemula. Tahapan pelaksanaan pengabdian
masyarakat ini meljputi 1. Uji coba peralatan yang akan digunakan untuk pelatihan Arduino. 2.
Koordinasi tim pelaksana pengabdian dengan pihak sekolah, satu minggu sebelum berangkat ke lokasi.
3. Pelaksanaan pengabdian di SMAN Tawangmangu. Untuk evaluasi pelaksanaan pengabdian
masyarakat yang berupa sosialisasi dan pelatihan Arduino pada murid, digunakan instrumen angket 10
pertanyaan dengan skala Likert 5 poin. Hasil penilaian angket oleh 30 murid fase E kelas X SMAN
Tawangmangu menggunakan katagori penilaian Azwar, S. (2012), menunjukkan bahwa 47% murid
menyatakan minat yang tinggi dan 53% murid menyatakan minat yang sangat tinggi terhadap
sosialisasi serta pelatihan dasar-dasar otomatisasi arduino. Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan
otomasi berbasis Arduino diterima dengan baik oleh murid dan dapat menjadi alternatif inovatif dalam
pembelajaran tentang teknologi otomatisasi berbasis Arduino.

Kata kunci — pelatihan, otomatisasi, arduino, angket, minat

Abstract

This community service activity aims to provide socialization about Arduino and provide basic training
on Arduino-based automation to phase E students of class X of SMAN Tawangmangu Karanganyar.
Arduino is an open-source electronic platform that includes hardware in the form of a microcontroller
board and Arduino IDE software, making it easier to create electronic prototypes for beginners. The
stages of implementing this community service include 1. Testing the equjpment that will be used for
Arduino training. 2. Coordination of the community service implementation team with the school, one
week before leaving for the location. 3. Implementation of community service at SMAN Tawangmangu.
To evaluate the implementation of community service in the form of Arduino socialization and training
for students, a 10-question questionnaire instrument with a 5-point Likert scale was used. The results
of the questionnaire assessment by 30 phase E students of class X of SMAN Tawangmangu using the
assessment categories of Azwar, S. (2012), showed that 47% of students expressed high interest and
53% of students expressed very high interest in the socialization and training of Arduino automation
basics. These results indicate that Arduino-based automation training was well received by students
and can be an innovative alternative in learning about Arduino-based automation technology.
Keywords — training, automation, arduino, questionnaire, interest
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PENDAHULUAN

Era Revolusi Industri 5.0 mengharuskan tenaga kerja memiliki keahlian teknis sekaligus
kecakapan berpikir kreatif dan kemampuan bekerja kolaboratif agar dapat menyesuaikan diri dengan
dinamika kemajuan teknologi (Reddy, P.K., et al, 2021). Dalam konteks tersebut, lembaga pendidikan
memiliki tanggung jawab untuk membekali peserta didik dengan keterampilan abad ke-21, yang
mencakup kemampuan berpikir kritis, berkomunikasi, berkolaborasi, dan berkreasi (4C), serta
pemahaman terhadap teknologi dasar seperti otomatisasi dan Internet of Things (I1oT) (Beuran, R. et
al., 2023). Semakin majunya teknologi informasi dan komunikasi, dunia kini tengah berada pada era
Revolusi Industri 5.0, sebuah fase baru setelah Revolusi Industri 4.0 yang menandai integrasi lebih
dalam antara teknologi dan nilai kemanusiaan (Barata, J. & Kayser, 1., 2023). Revolusi Industri 5.0
berfokus pada sinergi antara manusia dan teknologi cerdas (Auman-centered technology) dengan
tujuan menghasilkan inovasi yang berlandaskan nilai kemanusiaan, keberlanjutan, serta inklusivitas
(Brickner, A. et al., 2025).

Perkembangan Revolusi Industri 5.0 memberikan dampak yang signifikan terhadap sektor
pendidikan dan industri, menuntut generasi muda agar tidak hanya berperan sebagai pengguna
teknologi, tetapi juga memiliki kemampuan untuk memahami serta berinovasi dalam
pengembangannya (Koch, V. et al., 2025). Perkembangan pesat teknologi pada masa Revolusi Industri
5.0 menuntut lembaga pendidikan untuk melahirkan generasi yang tidak sekadar menjadi pengguna
teknologi, tetapi juga memiliki pemahaman konseptual serta kemampuan aplikatif dalam
mengembangkannya (Chigbu, B.I. & Makapela, S.L., 2025). Perkembangan Revolusi Industri 5.0
menuntut integrasi teknologi dalam pendidikan (Panter, L. et al., 2024). Salah satu teknologi yang
relevan dalam bidang otomasi adalah Arduino, yaitu mikrokontroler open-source yang banyak
digunakan dalam pendidikan dan industri (Marin-Marin, J.A et al., 2024). Platform open-source Arduino
dapat dimanfaatkan sebagai alat pembelajaran yang interaktif dan efektif dalam membantu peserta
didik memahami prinsip kerja sistem otomatisasi (Cuervo, R. et al., 2023). Salah satu contoh teknologi
aplikatif yang relevan untuk diajarkan pada tingkat pendidikan menengah ialah Arduino, sebuah
platform open-source yang memungkinkan pengguna mengembangkan berbagai sistem otomasi dasar
(Banzi, M., & Shiloh, M., 2015). Penerapan strategi guru dalam mengajarkan keterampilan teknologi
abad ke-21 kepada murid merupakan hal yang penting (Santana, M. et al., 2023). Melalui pembelajaran
berbasis proyek (project-based learning), Arduino dapat menjadi sarana efektif untuk membangun
kompetensi teknis dan keterampilan problem solving murid secara simultan (Kurniawan, A. et al., 2025).

SMAN Tawangmangu merupakan institusi pendidikan menengah atas di wilayah Kabupaten
Karanganyar, memiliki peran strategis dalam mendukung kesiapan murid menghadapi dinamika dan
tuntutan pada era Revolusi Industri 5.0. Murid sekolah menengah atas perlu dibekali pengetahuan dan
ketrampilan tentang teknologi yang berkembang saat ini untuk memenuhi tuntutan pada era Revolusi
Industri 5.0. Oleh karena itu, pelaksanaan kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan Dasar-dasar Otomatisasi
Berbasis Arduino merupakan langkah strategis untuk membekali peserta didik dengan kompetensi dasar
di bidang elektronika dan pemrograman (Bukit, I.K. & Basuki, I., 2021). Pelatihan ini diharapkan tidak
hanya meningkatkan literasi teknologi murid, tetapi juga menumbuhkan minat dan kesiapan mereka
untuk menghadapi tantangan Revolusi Industri 5.0 secara aktif dan produktif (Yiiksel, A.O. et al., 2025).
Pelatihan dasar-dasar otomatisasi berbasis Arduino menjadi penting untuk membekali murid dengan
keterampilan teknologi sejak dini (Rusjayana, R.K. et al, 2026). Namun, keberhasilan pelatihan tidak
hanya ditentukan oleh materi dan metode, tetapi juga oleh minat murid dalam mengikuti kegiatan
tersebut. Faktor penentu keberhasilan pelatihan tidak hanya terletak pada penyajian materi, tetapi juga
pada motivasi, minat, serta antusiasme peserta didik terhadap proses pembelajaran (Dethan, J.F.N et
al., 2022). Minat dan antusiasme juga merupakan faktor psikologis penting dalam keberhasilan
pembelajaran teknologi baru (Intaniasari, Y. et al., 2022). Gambaran secara numerik mengenai tingkat
minat murid terhadap pelaksanaan pelatihan dasar-dasar otomatisasi berbasis Arduino dapat dicapai
melalui angket (De Pilli, T. et al., 2024). Oleh karena itu, pelaksanaan pelatihan dasar-dasar otomatisasi
arduino diharapkan dapat meningkatkan minat murid dalam bidang elektronika dan pemrograman.

METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini diikuti oleh 6 mahasiswa dan 7 dosen
pendidikan Fisika FKIP UNS yang tergabung dalam grup riset Esmart. Tahapan pelaksanaan pengabdian
masyarakat ini meliputi:
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1. Persiapan maupun pengecekan alat dan bahan yang akan digunakan pelatihan, dilaksanakan dua
minggu sebelum acara pelatihan.

2. Uji coba peralatan modul Arduino agar bekerja dengan baik, dilaksanakan dua minggu sebelum
acara pelatihan.

3. Koordinasi tim pelaksana pengabdian dengan pihak sekolah, dilaksanakan satu minggu sebelum
berangkat ke lokasi.

4. Pelaksanaan pengabdian di SMAN Tawangmangu yang berupa sosialisasi dan pelatihan dasar-dasar
otomatisasi berbasis arduino.

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini diikuti oleh 30 murid Fase E kelas X di SMAN
Tawangmangu Karanganyar pada tanggal 9 Mei 2025. Instrumen untuk evaluasi pelaksanaan
pengabdian masyarakat ini berupa angket 10 item pertanyaan yang disusun dengan menggunakan
skala Likert 5 poin untuk mengetahui tanggapan peserta pelatihan secara terstruktur (Yamashita, T.
2022). Instrumen evaluasi pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan yang digunakan berupa angket yang
disusun berdasarkan indikator minat murid. Kategori hasil penilaian murid terhadap pertanyaan angket
(Tabel 1) ditentukan berdasarkan interval skor (Azwar S., 2012).

Tabel 1. Interval katagori penilaian menurut Azwar, S. (2012)

Interval Nilai Katagori
Mi + 1,5 Shi < X Sangat Tinggi
Mi + 0,5 Shi < X < Mi + 1,5 Shi Tinggi
Mi — 0,5 Shi < X £ Mi + 0,5 Sbi Cukup Tinggi
Mi — 1,5 Shi < X £ Mi — 0,5 Sbi Kurang Tinggi
X £ Mi — 1,5 Shi Sangat Kurang Tinggi
dengan
X = Skor koresponden
Sbi = Simpangan baku ideal
Mi = Mean ideal
Sbi = 1/6 (skor maksimum ideal — skor minimum ideal)
Mi = 1/2 (skor maksimal ideal + skor minimum ideal)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pengabdian masyarakat dosen-dosen grup riset Esmart prodi pendidikan Fisika
FKIP UNS di SMAN Tawangmangu telah dilaksanakan dengan baik. Pelaksanaan pengabdian
masyarakat berupa sosialisasi dan pelatihan dasar-dasar otomatisasi arduino berjalan secara lancar.
Tabel 2 yang merupakan interval pengkatagorian penilaian angket pada 10 pertanyaan terhadap minat
murid Fase E Kelas X SMAN Tawangmangu Karanganyar menurut kriteria Azwar, S. (2012) berdasarkan
skala Likert 5 poin.

Tabel 2. Interval Pengkatagorian Penilaian Minat Murid Menurut Kriteria Azwar, S. (2012)

Interval Nilai Katagori
32,5<X Sangat Tinggi
27,5 <X <325 Tinggi
225 <X=<275 Cukup Tinggi
175<X <225 Kurang Tinggi
X<17,5 Sangat Kurang Tinggi

dengan X sebagai skor total yang diperoleh murid dalam menjawab pertanyaan angket.

Hasil evaluasi pelaksanaan pengabdian berupa sosialisasi dan pelatihan menunjukkan bahwa
14 murid (47%) memiliki minat pada pelatihan berada pada interval nilai kategori tinggi dan 16 murid
(53%) memiliki minat pada pelatihan berada pada interval nilai kategori sangat tinggi. Hasil evaluasi
berupa penilaian minat pada angket ini menandakan minat murid Fase E kelas X terhadap pelatihan
dasar-dasar Arduino berada pada katagori tinggi dan tinggi sekali. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan
dasar-dasar otomatisasi berbasis Arduino dapat diterima dengan baik oleh murid Fase E kelas X SMAN
Tawangmangu dan dapat menjadi alternatif inovatif dalam pembelajaran tentang teknologi otomatisasi
berbasis Arduino. Pembelajaran berbasis otomatisasi Arduino untuk menyelesaikan permasalahan
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sehari-hari dapat menjadi dasar bagi sekolah untuk mengintegrasikan program pelatihan berbasis
teknologi Arduino ke dalam kurikulum atau kegiatan ekstrakurikuler untuk menyambut revolusi industri
5.0. Ini membuktikan bahwa pendekatan pelatihan berbasis praktik dengan Arduino cukup efektif dalam
membangkitkan ketertarikan murid terhadap teknologi dan otomatisasi berbasis Arduino. Penelitian
serupa oleh Dethan, J.F.N et al. (2022) juga menyatakan bahwa murid menunjukkan minat tinggi dalam
pembelajaran berbasis proyek Arduino, terutama ketika dikaitkan dengan konteks nyata dan eksploratif.
Gambar 1. Pelaksanaan pengecekan peralatan dan bahan untuk pelatihan otomatisasi berbasis Arduino
sebelum digunakan di pelatihan.

Gambar 1. Pengecekan peralatan berbasis Arduino sebelum digunakan di pelatihan

Gambar 2 dan Gambar 3 merupakan foto-foto saat acara pelatihan dasar-dasar otomatisasi
berbasis Arduino pada siswa Fase E kelas X di SMAN Tawangmangu Karanganyar.

Gambar 3. Pelatihan daéar-dasar otomatisasi berbasis Arduino murid Kelas X

KESIMPULAN DAN SARAN
Dari evaluasi pengabdian masyarakat yang berupa pelatihan menunjukkan hasil bahwa minat
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murid Fase E Kelas X SMAN Tawangmangu Karanganyar terhadap pelatihan dasar-dasar otomatisasi
berbasis Arduino berada dalam kategori tinggi dan sangat tinggi. Hasil analisis menggunakan interval
skor hasil penilaian katagori Azwar, S. (2012) menunjukkan bahwa 47% murid memiliki minat yang
tinggi terhadap pelatihan dan 53% murid memiliki minat yang sangat tinggi terhadap pelatihan. Hal ini
menjadi dasar penting bagi sekolah untuk mengintegrasikan program pelatihan berbasis teknologi
Arduino ke dalam kurikulum atau kegiatan ekstrakurikuler.
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